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ABSTRAK 

 
Alya Mardatillah. B, (2023):  Pengaruh Penerapan Metode Outdoor 

Learning terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Handayani Pekanbaru 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Handayani Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Outdoor Learning 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Handayani Pekanbaru. Jenis penelitian ini merupakan Pre Experimental Design 

dengan rancangan penelitian Intact Group Comparison. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Handayani Pekanbaru yang berjumlah 65 

orang. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X IPS sebanyak 32 orang, terdiri 

dari 16 siswa kelompok eksperimen dan 16 siswa kelompok kontrol dengan 

menggunakan teknik pengambilan Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

uji-t. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa antara penerapan metode Outdoor Learning dengan 

metode diskusi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Handayani 

Pekanbaru. Dibuktikan dengan nilai thitung diperoleh 4,064 lebih besar dari ttabel 

2,042 pada taraf signifikansi 5% dan perhitungan nilai sig (2-tailed) < α (0,001 < 

0,05). Hal ini berarti bahwa juga ada pengaruh yang signifikan penerapan metode 

outdoor learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Handayani Pekanbaru. Hasil mean skor kelompok eksperimen 89,50 lebih tinggi 

dibandingkan Mean skor kelompok kontrol 83,87. 

 

Kata Kunci : Metode Outdoor Learning, Hasil Belajar, dan PAI 
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ABSTRACT 

Alya Mardatillah. B, (2023): The Effect of Implementing Outdoor Learning 

Method toward Student Learning 

Achievement on Islamic Education Subject at 

Senior High School of Handayani Pekanbaru 

 

This research was instigated by the low of student learning achievement on 

Islamic Education subject at Senior High School of Handayani Pekanbaru.  This 

research aimed at finding out the effect of implementing Outdoor Learning 

method toward student learning achievement on islamic education subject at 

senior high school of Handayani Pekanbaru.  It was Pre-experiment research with 

intact group comparison design.  All the tenth-grade students at Senior High 

School of Handayani Pekanbaru were the population of this research, and they 

were 65 students.  The samples were 32 the tenth-grade students of Social 

Science—16 students were as the experiment group and 16 others were as the 

control group, and Purposive sampling technique was used in this research.  

Observation, test, and documentation were the techniques of collecting data.  The 

technique of analyzing data was t-test.  Based on the research findings, it could be 

concluded that there was a difference of learning achievement between students 

taught by using Outdoor Learning and Discussion methods on Islamic Education 

subject at Senior High School of Handayani Pekanbaru.  It was proven with the 

score of tobserved 4.064 higher than ttable 2.042 at 5% significant level, and the score 

of sig. (2-tailed) lower than α (0.001<0.05).  It meant that there was a significant 

effect of implementing Outdoor Learning Method on Islamic Education subject at 

Senior High School of Handayani Pekanbaru.  The mean score result of 

experiment group 89.50 was higher than the control group 83.87. 

 

Keywords: Outdoor Learning Method, Learning Achievement, Islamic 

Education  
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 ملخص
علم في الهواء الطلق على (: تأثير تطبيق طريقة الت0202ت الله ب، )ضامر  ةلياع

التربية الإسلامية  ةمخرجات تعلم التلاميذ في ماد
 مدرسة هانداياني الثانوية بكنباروب

خلفية هذا البحث هي مخرجات تعلم التلاميذ المنخفضة في مادة التربية الإسلامية 
ة تأثير تطبيق طراقمعرفة هدرف هذا البحث إلى ادرسسة هاددراااي  الاادياة بننباس.  بم

درسسة بمالتربية الإسلامية  ةالتعلم في الهياء الطلق على مخرجات تعلم التلاميذ في ماد
  هذا النيع من البحث عباسة عن تصميم تجرابي مع تصميم هاددراااي  الاادياة بننباس.

الصف من تلميذا  56بحث لمقاسدة المجميعة السليمة  السنان في هذا البحث جميعهم 
صف العليم الاجتماعية من تلميذا  23عينة .الالاادياة بننباس.  درسسة هاددراااي  بم 01
في المجميعة الضابطة تلميذا  05في المجميعة التجرابية .تلميذا  05، تتنين من 01

  تقنيات جمع البيادات باستخدرام الملاحظة ةأخذ العينات الهادفتقنية باستخدرام 
  بناءً على دتائج هذا ت-خدرام اختباستقنية تحليل البيادات باست. .الاختباس .التيثيق  

في مخرجات تعلم التلاميذ بين تطبيق طراقة التعلم فر.قا البحث، يمنن استنتاج أن هناك 
درسسة هاددراااي  الاادياة بمالتربية الإسلامية مادة في الهياء الطلق .طراقة المناقشة في 

.هي  4،154ها التي تم الحصيل عليت -حسابمن خلال قيمة  هذا بننباس.  اتضح
الذال(  3الأهمية ); .حساب قيمة 6عندر مستيى أهمية  3،143ت -جدر.لأكبر من 

  تطبيق طراقة من (  هذا اعني أن هناك أاضًا تأثيراً كبيراً 1،16> 1،110)ألفا
درسسة هاددراااي  الاادياة بننباس.  بمالإسلامية  التربية ةالتعلم في الهياء الطلق على ماد

ميعة المج دسجات متيسط أعلى من 61،:9 التجرابية المجميعة دسجاتمتيسط . 
  92،98الضابطة 

التعلم، التربية مخرجات التعلم في الهواء الطلق،  ةقيطر : الأساسيةالكلمات 
 الإسلامية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Metode merupakan suatu cara yang ditempuh oleh seseorang untuk 

mencapai tujuan tertentu. Pembelajaran dapat terjadi di mana saja, di dalam 

atau di luar kelas, bahkan di luar sekolah. Proses pembelajaran di luar kelas 

atau di luar sekolah mempunyai arti yang sangat penting bagi perkembangan 

siswa karena pembelajaran tersebut dapat memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa dan pengalaman langsung menjadikan mata pelajaran lebih 

konkrit dan nyata, yang berarti pembelajaran lebih bermakna. 

Sehubungan dengan implementasi kurikulum 2013, siswa diberi 

kesempatan untuk mengamati fenomena alam, fenomena sosial dan fenomena 

seni budaya untuk berkreasi, kemudian mempertanyakan dan membenarkan 

hasil observasi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa siswa benar-benar 

belajar tentang lingkungan. Inovasi dan kreasi muncul dari kreativitas ini, 

memberikan siswa berbagai alternatif jawaban untuk setiap masalah yang 

mereka hadapi. Selain itu, belajar di luar kelas merupakan upaya untuk 

menghindari kejenuhan, kebosanan dan belajar hanya di dalam kelas. 

Pemikiran kreatif dan inovatif semacam ini sangat mungkin muncul dari 

implementasi kurikulum 2013.
1
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Metode outdoor learning merupakan metode pembelajaran yang 

memanfaatkan sumber daya lingkungan sedemikian rupa sehingga 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar menjadi menarik dan 

menyenangkan, serta dapat juga mengatasi kebosanan siswa di dalam kelas, 

karena melalui metode tersebut materi pembelajaran yang disampaikan dapat 

dialami secara langsung melalui kegiatan belajar di luar kelas, sehingga 

memungkinkan siswa lebih banyak membangun makna atau kesan dalam 

memori atau ingatannya 

Lingkungan dapat memberikan begitu banyak nilai dan manfaat 

sebagai sumber belajar dalam Pendidikan, sehingga hampir semua topik 

kegiatan dapat dipelajari dari lingkungan. Namun, diperlukan kreativitas dan 

inovasi dari guru agar dapat memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 

belajar.
2
 

Tujuan pembelajaran di luar kelas adalah agar siswa merasa belajar di 

lingkungan yang baru, sehingga pembelajaran lebih menyenangkan dan dapat 

meningkatkan semangat belajar siswa. 

Pada dasarnya guru harus mampu melaksanakan pembelajaran yang 

didalamnya dapat terjalin interaksi aktif antara guru dengan siswa, sesama 

siswa dan siswa dengan lingkungannya. Dengan pembelajaran seperti ini 

diharapkan pemahaman agama siswa dapat meningkat. Di sisi lain, rasa 

memiliki, rasa cinta terhadap lingkungan juga bisa ditanamkan. Outdoor 
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learning atau pembelajaran di luar kelas secara tidak langsung mengingatkan 

siswa bahwa belajar tidak selalu terjadi di dalam kelas.   

Begitu juga dengan hasil belajar, pemilihan metode pembelajaran yang 

mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan dapat 

menjadi faktor penentu keberhasilan belajar siswa. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal apabila guru memilih metode yang 

tepat untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Hasil belajar merupakan bagian yang sangat penting dalam 

pembelajaran, hasil belajar biasanya dipakai untuk mengukur dan mengetahui 

sampai dimana penguasaan seseorang terhadap materi yang diajarkan. Dimyati 

dan Mudjiono mengemukakan hasil belajar sebagai hasil dari suatu interaksi 

tindak mengajar dan tindak belajar. Dari pihak guru, akhir dari tindak 

mengajar adalah proses evaluasi hasil belajar. Dari pihak siswa, hasil belajar 

adalah puncak proses belajar sehingga pengajaran berakhir.
3
 Salah satu faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor sekolah yang meliputi 

kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, alat pelajaran, 

disiplin sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, waktu sekolah, keadaan 

gedung, metode mengajar, metode belajar dan PR.
4
 

Rutinitas belajar yang selalu dilakukan di dalam kelas membuat peserta 

didik cenderung bosan dan kurang tertarik, meskipun guru telah menggunakan 

berbagai metode dan media pembelajaran. Oleh karena itu, hasil yang dicapai 

dari setiap kegiatan pembelajaran belum bisa secara optimal memberikan 
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penguasaan kompetensi yang menyeimbangkan antara pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Dalam hal ini, manusia yang cerdas, terampil, 

menguasai ilmu pengetahuan, berkarakter, dan berakhlak mulia yang 

diharapkan dari proses pendidikan belum dapat terwujudkan.
5
 

Dalam pembelajaran PAI secara nyaman dan menyenangkan dapat 

membuat siswa bersemangat untuk mengikuti pembelajaran. Dengan 

mengupayakan agar siswa dapat tetap senang untuk belajar agama tentunya 

akan berdampak pada pemahaman siswa terhadap materi agama, sehingga 

akan tercapailah apa yang dinamakan kompetensi dalam pelajaran agama. 

Seorang guru hendaknya dapat menerapkan suatu pembelajaran yang di 

dalamnya tercipta interaksi aktif dan menyenangkan antara guru dan siswa, 

siswa dan siswa serta siswa dan lingkungannya. 

Dalam pengembangan fasilitas dan sumber belajar, guru disamping 

harus mampu membuat sendiri alat pembelajaran dan alat peraga, juga harus 

berinisiatif mendayagunakan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber 

belajar yang konkrit. Misalnya memanfaatkan keadaan alam, lingkungan 

sekolah dan budaya kehidupan yang berkembang dimasyarakat dengan 

demikian belajar yang seutuhnya akan menjadikan siswanya berfikir kritis dan 

juga memikirkan tanda-tanda kuasa Allah di alam semesta.
6
 

Outdoor learning merupakan salah satu metode yang dapat digunakan 

guru dalam pembelajaran agar para siswa tidak merasa jenuh dengan 
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pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas. Pembelajaran ini menyajikan 

sebuah sistem pembelajaran yang diidamkan oleh siswa. Hal ini terbukti 

bahwa sistem pembelajaran yang baik tidak hanya membutuhkan 

pembelajaran kontekstual saja, tetapi juga membutuhkan lingkungan belajar 

yang memiliki suasana serta kondisi menarik dan menyenangkan bagi siswa.
7
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam 

yang telah dilakukan di SMA Handayani Pekanbaru bahwasanya guru sudah 

berupaya agar siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

hasil belajar menjadi meningkat dengan menerapkan beberapa metode seperti 

metode ceramah, tanya jawab dan diskusi. Pemilihan metode ini dikarenakan 

metode ini telah umum digunakan dan tidak begitu rumit, selain itu 

penggunaan metode ini juga dapat mengefisienkan waktu pembelajaran 

dengan materi yang di ajarkan. Namun dalam pelaksanaannya, masih terdapat 

siswa yang hasil belajarnya rendah ketika guru memberikan tugas, maupun 

ulangan harian serta masih terdapat siswa yang tidak mampu menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam.  

Hal ini juga didukung dengan hasil observasi bahwa kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru (teacher center), 

sebagian siswa masih malu untuk bertanya terkait materi yang belum 

dipahami dan juga sebagian siswa tidak berani untuk menanggapi pertanyaan 

mengenai materi pelajaran yang ditanyakan oleh guru ataupun siswa. Hal ini 
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juga dapat dilihat dari gejala-gejala yang timbul pada hasil belajar siswa 

sebagai berikut:  

1. Masih ada sebagian siswa yang tidak terlibat dalam proses pembelajaran 

2. Masih ada sebagian siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru tentang materi yang diajarkan. 

3. Masih ada sebagian siswa yang tidak mengerjakan tugas 

4. Masih ada nilai siswa yang belum mencapai KKM yaitu 75 pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka perlu melakukan 

pembaharuan dalam proses belajar siswa, yaitu dengan menerapkan metode 

outdoor learning. Melalui outdoor learning, siswa dibawa dalam situasi 

pembelajaran di luar kelas yang mana suasana di luar kelas sebagai situasi 

pembelajaran dan merupakan sebuah media transformasi konsep-konsep yang 

disampaikan dalam kegiatan pembelajaran mampu membuat proses 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermanfaat sehingga materi pelajaran 

mampu dipahami siswa dengan baik, sehingga pada akhirnya hasil belajar 

siswapun akan semakin baik. Pentingnya metode outdoor learning dalam 

dunia pendidikan sebagai upaya membangun generasi bangsa dengan 

wawasan yang luas yang berbudi pekerti luhur. Maka Pemerintah melalui 

Kemendikbud mengeluarkan Permendikbud No. 23 tahun 2015 tentang 

Penumbuhan Budi Pekerti (PBP) yang diwujudkan melalui upaya metode 

Outdoor Learning dari jenjang SD sampai SMA.
8
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Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ‖Pengaruh Penerapan Metode Outdoor Learning 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Handayani Pekanbaru‖. 

 

B. Penegasan Istilah 

1.  Metode Outdoor Learning 

Metode outdoor learning merupakan sebuah metode pembelajaran 

yang menggunakan suasana di luar kelas sebagai situasi pembelajaran dan 

sebagai media transformasi konsep-konsep yang disampaikan dalam 

kegiatan pembelajaran.
9
 Melalui outdoor learning, lingkungan luar kelas 

dapat digunakan sebagai sumber belajar. Pembelajaran di luar kelas 

(outdoor learning) yang dimaksud dalam penelitian ini sebatas 

menggunakan dan memanfaatkan fasilitas sekolah yang ada kemudian 

digunakan sebagai sarana atau sumber untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2.  Hasil Belajar  

Menurut Nana Sudjana, hasil belajar pada hakikatnya adalah 

perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih 

luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.
10 Hasil belajar 

berarti hasil usaha siswa dalam kegiatan belajarnya yang didapat sesudah 

belajar, hasil tersebut bisa berbentuk huruf, angka, ataupun tindakan, 
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adapun wujud nyatanya bisa berupa transkip nilai, raport, ijazah, sertifikat, 

piagam, dan sebagainya.
11

 Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan tes. 

 

C.  Permasalahan  

1.  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

dapat di identifikasi permasalahan sebagai berikut:  

a. Penerapan metode outdoor learning pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Handayani Pekanbaru 

b. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Handayani Pekanbaru 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam di SMA Handayani Pekanbaru 

d. Perbedaan hasil belajar siswa antara penerapan metode outdoor 

learning dengan metode diskusi di SMA Handayani Pekanbaru  

e. Pengaruh penerapan metode outdoor learning terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA Handayani 

Pekanbaru 

2.  Batasan Masalah  

Mengingat luasnya cakupan pada identifikasi masalah di atas, 

maka penulis memfokuskan penelitian ini pada ―Pengaruh penerapan 
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metode Outdoor Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Handayani Pekanbaru‖. 

3.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini diantaranya: Apakah ada pengaruh penerapan metode 

Outdoor Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Handayani Pekanbaru? 

 

D.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan: 

Untuk mengetahui pengaruh metode Outdoor Learning terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Handayani Pekanbaru. 

2.  Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain: 

a.  Secara Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pengaruh penerapan metode Outdoor Learning 

terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

b.  Secara Praktis  

1) Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 

informasi dan masukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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2) Bagi Siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

3) Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu 

alternative yang dapat dipilih guru dalam pemilihan metode 

pembelajaran guna mengefektifkan kegiatan pembelajaran di SMA 

Handayani Pekanbaru. 

4) Bagi penulis dan pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah khazanah keilmuan dan dapat menjadi bahan 

pembanding untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A.  Konsep Teoretis 

1.  Metode Outdoor Learning 

a.  Pengertian Metode Outdoor Learning 

Outdoor learning dikenal juga dengan berbagai istilah lain 

seperti outdoor activities, outdoor study, pembelajaran luar kelas, atau 

pembelajaran lapangan. Outdoor Learning adalah suatu kegiatan 

pembelajaran diluar kelas yang dapat menambah aspek kegembiraan 

dan kesenangan bagi siswa sebagaimana layaknya seorang anak yang 

sedang bermain di alam bebas. Pembelajaran ini menumbuhkan rasa 

cinta akan lingkungan karena dengan mengamati sendiri, siswa akan 

mengetahui keindahan alam dan cara untuk menjaga atau melestarikan 

lingkungan sekaligus dapat mewujudkan nilai-nilai spiritual siswa 

mengenai ciptaan tuhan yang maha kuasa.
12

 

Menurut Karjawati, metode outdoor learning adalah metode di 

mana guru mengajak siswa belajar di luar kelas untuk melihat 

peristiwa langsung di lapangan dengan tujuan untuk mengakrabkan 

siswa dengan lingkungannya.
13

 

Metode outdoor learning merupakan upaya mengajak siswa 

lebih dekat dengan sumber belajar yang sesungguhnya, yaitu alam dan 

masyarakat. Di sisi lain, metode outdoor learning merupakan upaya 
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 Husamah, Op. Cit., h. 23 



 
 

 

12 

mengarahkan para siswa untuk melakukan aktivitas yang bisa 

membawa mereka pada perubahan perilaku terhadap lingkungan 

sekitar‖.
14

 

Outdoor learning sejalan dengan pendapat Paulo Freire yang 

mengatakan bahwa every place is a school, everyone is a teacher. 

Artinya bahwa setiap orang adalah guru, guru bisa siapa saja, di mana 

saja, serta hadir kapan saja, tanpa batas ruang, waktu, kondisi apapun. 

Dengan demikian siapa saja dapat menjadi guru dan pembelajaran 

tidak harus berlangsung di dalam kelas, sebab setiap tempat dapat 

menjadi tempat untuk belajar. Konsep Paulo Freire sangat tepat bila 

dihubungkan dengan metode outdoor learning. Outdoor Learning 

dapat menjadi salah satu alternatif bagi pengayaan sumber 

pembelajaran.
15

 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 

outdoor learning adalah suatu metode pembelajaran yang mengajak 

siswa belajar di luar kelas dengan memanfaatkan lingkungan yang 

nantinya dapat dijadikan sebagai sumber belajar siswa dan untuk 

menanamkan konsep-konsep pada peserta didik dengan melibatkan 

hal-hal yang konkret sehingga peserta didik dapat 

mengimplementasikan materi pembelajaran dalam kehidupannya 

sehari-hari. 

 

                                                           
14

 Adelia Vera, Op. Cit, h. 17 
15

 Husamah, Op. Cit., h. 24 



 
 

 

13 

b.  Tujuan Metode Outdoor Learning  

Alasan menyelenggarakan kegiatan belajar- mengajar di luar 

kelas bukan sekedar karena bosan belajar di dalam kelas ataupun 

karena merasa jenuh belajar di ruangan tertutup. Akan tetapi, lebih dari 

itu, kegiatan belajar-mengajar di luar kelas memiliki tujuan-tujuan 

pokok yang ingin dicapai sesuai dengan cita-cita pendidikan.
16

 

Pendidikan luar kelas bertujan agar siswa dapat beradaptasi dengan 

lingkungan dan alam sekitar dan mengetahui pentingnya keterampilan 

hidup dan pengalaman hidup di lingkungan dan alam sekitar, dan 

memiliki apresiasi terhadap lingkungan dan alam sekitar.
17

 

Secara umum, tujuan pendidikan yang ingin dicapai melalui 

aktivitas belajar di luar kelas atau di luar lingkungan sekolah ialah 

sebagai berikut:  

1) Mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan bakat dan 

kreatifitas mereka dengan seluas-luasnya di luar kelas.  

2) Kegiatan belajar mengajar diluar kelas bertujuan menyediakan latar 

(setting) yang berarti bagi pembentukan sikap dan mental peserta 

didik.  

3) Meningkatkan kesadaran, apresiasi, dan pemahaman peserta didik 

terhadap lingkungan sekitarnya.  
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4) Membantu mengembangkan segala potensi setiap peserta didik agar 

menjadi manusia sempurna, yaitu memiliki perkembangan jiwa, 

raga, dan spirit yang sempurna.  

5) Memberikan konteks dalam proses pengenalan berkehidupan sosial 

dalam tataran praktik (kenyataan di lapangan).  

6) Menunjang keterampilan dan ketertarikan peserta didik. Bukan 

hanya ketertarikan terhadap mata pelajaran tertentu yang bisa 

dikembangakan di luar kelas, melainkan juga ketertarikan terhadap 

kegiatan-kegiatan di luar kelas.  

7) Menciptakan kesadaran dan pemahaman peserta didik cara 

menghargai alam dan lingkungan, serta hidup berdampingan di 

tengah perbedaan suku, ideologi, agama, politik, ras, bahasa, dan 

lain sebagainya.  

8) Mengenalkan berbagai kegiatan di luar kelas yang dapat membuat 

pembelajaran lebih kreatif.  

9) Memberikan kesempatan yang unik bagi peserta didik untuk 

perubahan perilaku melalui penataan latar pada kegiatan luar kelas.  

10) Memberikan kontribusi penting dalam rangka membantu 

mengembangkan hubungan guru dan murid.  

11) Menyediakan waktu seluas-luasnya bagi peserta didik untuk belajar 

dari pengalaman langsung melalui implementasi bebas kurikulum 

sekolah di berbagai area.  



 
 

 

15 

12) Memanfaatkan sumber-sumber yang berasal dari lingkungan dan 

komunitas sekitar untuk pendidikan.  

13) Agar peserta didik dapat memahami secara optimal seluruh mata 

pelajaran. 

Meskipun demikian, hal yang harus diingat adalah dalam 

rangka mencapai tujuan-tujuan yang telah disebutkan itu, kegiatan 

belajar di luar kelas harus dilaksanakan secara formal. Kegiatan belajar 

di luar keras bukan kegiatan tambahan yang dilaksanakan pada waktu 

nonformal, melainkan secara resmi, yaitu pada jam-jam masuk kelas, 

sehingga belajar di luar kelas bisa membekas di benak para siswa. 

Untuk mencapai tujuan-tujuan pokok kegiatan belajar di luar 

kelas, seorang guru tetap memegang peranan yang sangat penting 

dalam mengontrol reaksi atau respons anak didik, sebagaimana ia 

mengajar anak-anak didiknya di kelas. Artinya, walaupun kegiatan 

belajar-mengajar dilaksanakan di kelas, guru tetap bertanggung jawab 

membaca situasi dan kondisi anak didiknya. Sehingga, manakala 

kegiatan belajar di luar kelas tidak terkontrol, maka seorang guru harus 

dapat menciptakan suasana yang kondusif dalam proses belajar-

mengajar di luar kelas. Jangan sampai belajar di luar kelas 

menciptakan masalah baru bagi guru dan murid. 

Jadi, tugas guru yang pertama dan terpenting adalah 

membangkitkan atau membangun motivasi pelajar terhadap hal yang 

akan dipelajari oleh para siswa di luar kelas, serta cara menggerakkan 
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tingkah laku, mengarahkan, dan memperkuat tingkah laku para siswa 

di luar kelas. Jika guru mampu bersikap demikian, maka peserta didik 

bisa mendapatkan motivasi penuh dalam pembelajaran di luar kelas 

menunjukkan minat, semangat, dan ketekunan yang tinggi dalam 

pelajaran yang diberikan di luar tanpa mengurangi keseriusan belajar 

karena faktor alam bebas.
18

 

c.  Langkah-Langkah Metode Outdoor Learning 

Dalam hal ini, bentuk outdoor learning yang digunakan adalah 

include pada kegiatan pembelajaran disekolah. Include dalam Outdoor 

learning adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan diluar kelas 

maka kita bisa memanfaatkan beberapa lokasi yang ada disekolah. 

Maksudnya, pembelajaran luar kelas yang di lakukan dengan 

memanfaatkan lingkungan di sekitar sekolah sebagai sumber belajar. 

Serta kegiatan pembelajaran berlangsung pada jam yang telah 

dijadwalkan sebagaimana mestinya. Kita masih dapat melaksanakan 

pembelajaran luar kelas meskipun hanya dengan waktu dua jam 

pelajaran saja. Beberapa lokasi disekolah yang bisa digunakan untuk 

aktivitas luar kelas, antara lain taman sekolah, halaman sekolah, 

koperasi sekolah, kebun sekolah, dan tempat-tempat lain yang 

memungkinkan digunakan untuk aktivitas pembelajaran.
19

 Aktivitas 

diluar ruangan juga tidak hanya terpancang pada beberapa mata 

pelajaran saja, namun seluruh mata pelajaran dapat dilakukan diluar 
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ruangan salah satunya mata pelajaran pendidikan agama Islam. 

Namun, tidak semua sekolah memiliki objek-objek 

pembelajaran di luar kelas, untuk itu penting untuk sekolah 

menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung proses 

pembelajaran di luar kelas, sehingga siswa tidak hanya belajar di 

dalam kelas saja. 

Ada beberapa langkah yang harus ditempuh dalam 

menggunakan lingkungan sebagai media dan sumber belajar, yakni 

langkah persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut.  

1)  Langkah Persiapan  

Ada beberapa prosedur yang harus ditempuh pada langkah 

persiapan ini, antara lain:  

a) Dalam hubungannya dengan pembahasan bidang studi tertentu, 

guru dan siswa menentukan tujuan belajar yang di harapkan di 

peroleh para siswa berkaitan dengan penggunaan lingkungan 

sebagai media dan sumber belajar.  

b) Tentukan objek yang harus dipelajari atau dikunjungi. Dalam 

menetapkan objek kunjungan tersebut hendaknya diperhatikan 

relevansi dengan tujuan belajar, kemudahan menjangkaunya.  

c) Menentukan cara belajar siswa pada saat kunjungan dilakukan. 

Misalnya, mencatat, mengamati, bertanya atau wawancara. dan 

siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dari setiap kelompok 

diberi tugas khusus dalam kegiatan belajarnya.  
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d) Guru dan siswa mempersiapkan perizinan jika diperlukan. 

2)  Langkah Pelaksanaan 

Pada langkah ini yaitu melakukan kegiatan belajar di tempat 

tujuan sesuai dengan rencana yang telah dipersiapkan. Biasanya 

kegiatan belajar diawali dengan penjelasan guru mata pelajaran 

tentang materi yang akan dibahas, Dalam penjelasan tersebut, para 

siswa bisa mengajukan beberapa pertanyaan melalui kelompoknya 

masing-masing kemudian mencatat semua informasi yang 

diperoleh dari penjelasan tersebut. Setelah itu pengamatan objek 

yang akan dipelajari lalu terakhir mempraktekkan jika 

dimungkinkan, serta mencatatnya. Berikutnya para siswa dalam 

kelompoknya mendiskusikan hasil-hasil belajarnya, untuk lebih 

melengkapi dan memahami materi yang dipelajarinya. (sesuai 

dengan yang tertuang dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran/RPP). 

3)  Langkah Tindak Lanjut 

Tindak lanjut dari kegiatan belajar selanjutnya adalah 

kegiatan belajar di kelas, untuk membahas dan mendiskusikan hasil 

belajar dari lingkungan. Setiap kelompok diminta melaporkan 

hasil-hasilnya untuk dibahas bersama. di samping menyimpulkan 

materi yang diperoleh dan dihubungkan dengan bahan pengajaran 

bidang studinya. Di lain pihak guru juga memberikan penilaian 

terhadap kegiatan belajar siswa dan hasil-hasil yang dicapainya. 
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Tugas lanjutan dari kegiatan belajar tersebut dapat diberikan 

sebagai pekerjaan rumah, misalnya menyusun laporan yang lebih 

lengkap.
20

  

d.  Kelebihan dan Kekurangan Metode Outdoor Learning 

Secara rinci, kelebihan metode outdoor learning dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Peserta didik lebih termotivasi untuk belajar  

2) Peserta didik lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran  

3) Daya pikir peserta didik lebih berkembang  

4) Pembelajaran lebih menginspirasi peserta didik  

5) Pembelajaran lebih menyenangkan  

6) Lebih mengembangkan kreativitas guru dan peserta didik  

7) Melatih peserta didik untuk dapat bersosialisasi secara Langsung 

dengan masyarakat  

8) Kegiatan belajar lebih komunikatif  

9) Lebih menyeimbangkan antara pencapaian pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan  

10) Pembelajaran lebih dapat mengembangkan nilai-nilai karakter dan 

akhlak mulia.21 

Adapun kelebihan lainnya dari metode outdoor learning adalah 

sebagai berikut:  
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1) Mendorong motivasi belajar kepada para siswa 

2) Guru bisa lebih mudah menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi para siswa 

3) Mampu mengasah aktivitas fisik dan kreativitas para siswa  

4) Bisa menggunakan media konkret dan memahami lingkungan yang 

ada di sekitarnya. 

5) Penguasaan Keterampilan Dasar, Sikap, dan Apresiasi 

6) Mendorong para siswa menguasai keterampilan sosial  

7) Mendorong para siswa mempunyai keterampilan studi dan 

membuat mereka menekuni budaya kerja keras  

8) Mendorong siswa menguasai keterampilan belajar kelompok  

9) Mengembangkan sikap mandiri  

10) Lahirnya hasil belajar yang sifatnya permanen di otak  

11) Tidak memerlukan peralatan banyak  

12) Mendorong para siswa menguasai keterampilan intelektual 

13) Mendekatkan hubungan emosional antara guru dan siswa. 

14) Mengarahkan sikap ke arah lingkungan yang lebih baik 

15) Memiliki manfaat atau nilai lebih (meaning full)22  

Namun di sisi lain, metode ini memiliki kekurangan, 

diantaranya: 

1) Para siswa bisa berkeliaran kemana-mana karena berada di luar 

kelas  
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2) Gangguan konsentrasi  

3) Kurang tepat waktu (waktu banyak tersita), biasanya lebih sering 

terjadi saat dalam perjalanan ke lokasi outdoor  

4) Pengelolaan kelas yang lebih sulit  

5) Lebih banyak praktek dan minim teori  

6) Bisa terserang panas atau dingin.23 

TABEL II. 1 

Tabel berikut akan menjelaskan mengenai kendala belajar di 

luar kelas, dan cara mengatasi kendala tersebut: 

No Kendala Belajar di Luar Kelas Cara mengatasinya 

1. Para siswa bisa keluyuran ke 

mana- mana karena berada di 

luar kelas 

Guru hanya perlu 

memperhatikan para siswa 

dan dibentuk belajar 

kelompok, sehingga 

pengawasannya mudah. Akan 

lebih baik apabila guru 

memberikan perhatian yang 

ekstra terhadap siswa. 

2. Gangguan konsentrasi Kendala ini memang bisa saja 

muncul dalam kegiatan 

belajar-mengajar di luar 

kelas. Sebab, di luar kelas, 

para siswa bisa terlena dan 

bermain, serta muncul suara 

kebisingan. Tetapi, kendala 

tersebut dapat ditanggulangi, 

yaitu dengan cara guru harus 

pandai memilih objek belajar 

yang benar-benar 

menyenangkan terhadap 

siswa. Misalnya, ketika guru 

ingin mempelajari berbagai 

macam jenis binatang, maka 

guru bisa saja mengajak para 

muridnya ke kebun binatang 
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yang benar-benar terdapat 

jenis-jenis binatang yang 

dapat dipelajari. Di tempat 

tersebut, berilah mereka 

tugas, sehingga mereka 

disibukkan dengan 

pelaksanaan tugas. Dan, 

jangan sampai para siswa 

diajak ke sebuah tempat yang 

sedikit binatangnya, karena 

mereka dapat sulit 

berkonsentrasi. Dengan cara 

itu, siswa bisa lebih 

terkonsentrasi. 

3. Kurang tepat waktu (waktu 

akan tersita) 

Kendala semacam ini juga 

bisa saja muncul. Sebab, para 

siswa dapat saja meremehkan 

berangkat ke lokasi belajar 

(di luar kelas). Para siswa 

yang datang terlambat diberi 

hukuman yang mendidik dan 

menghibur. Misalnya, bagi 

yang datang terlambat harus 

bernyanyi atau membaca 

puisi di depan siswa yang 

lain. Dengan cara itu, kendala 

ini bisa diselesaikan. 

4. Pengelolaan kelas lebih sulit Dari yang kita ketahui 

pengelolaan belajar di luar 

kelas lebih sulit daripada di 

dalam kelas. Di dalam kelas, 

para siswa dibatasi dinding 

tertutup, sedangkan di luar 

kelas tidak. Tetapi, cara 

mengatasinya sangat mudah, 

yaitu cukup menentukan area 

yang boleh dikunjungi oleh 

para siswa dan yang tidak 

boleh dikunjungi. Cara 

lainnya, guru bisa mengajak 

guru pendamping (wakil), 

sehingga pengelolaan belajar 

di luar kelas lebih efektif. 

5. Lebih banyak menguasai 

praktik dan minim teori 

Hal ini juga bisa saja menjadi 

kendala. Namun dapat diatasi 

dengan cara guru tidak 
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melaksanakan kegiatan 

belajar-mengajar secara 

terus-menerus di luar kelas. 

Tetapi, sebuah pelajaran 

perlu diajarkan di dalam 

kelas. Misalnya, pelajaran 

IPA, dalam satu tahun ajaran, 

pelajaran tersebut diajarkan 

kelas, dan dalam tahun yang 

sama juga diajarkan di luar 

kelas. Caranya, satu minggu 

belajar di luar kelas, dan satu 

minggu belajar di dalam 

kelas untuk mempelajari 

teorinya. Dengan cara ini, 

pengetahuan teori dan praktik 

dapat seimbang. 

6.  Bisa terserang panas dan 

dingin 

Kendala ini memang sangat 

mungkin terjadi. Misalnya, 

tersengat sinar matahari atau 

angin, sehingga para siswa 

merasa kedinginan (bila 

musim hujan). Namun, cara 

mengatasinya sangat mudah, 

yaitu guru harus menjadikan 

panas dan dingin di luar kelas 

sebagai objek pembelajaran, 

bukan dihindari. Jika suasana 

di luar panas, maka kondisi 

itu bisa digunakan sebagai 

objek pembelajaran IPA 

mengenai sinar matahari. Bila 

dingin, bisa dijadikan objek 

pembelajaran tentang sifat-

sifat udara. 

 

Dari kelebihan dan kekurangan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa belajar dengan outdoor learning dapat meninggalkan kesan 

mendalam pada siswa dari apa yang dilihat, dirasakan, dipilih, dicatat, 

diidentifikasikan, lalu dianalisis apapun yang dilihatnya di lapangan 

sebagai suatu proses pembelajaran. Namun, untuk melaksanakan 
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metode ini perlu perencanaan dan pertimbangan serta antisipasi yang 

matang sekaligus materi yang cocok dengan lokasi outdoor, agar 

pelaksanaan nantinya berjalan lancar dan tidak berakhir sia-sia. 

Jadi, agar kegiatan pembelajaran yang menggunakan media 

lingkungan atau berbasis outdoor berjalan maksimal, hendaknya guru 

mempersiapkan langkah-langkah pembelajaran yang memungkinkan 

siswa untuk bereksplorasi di objek lingkungan tersebut, sehingga siswa 

dapat mengaitkan apa yang ia temui di lingkungan dengan materi yang 

dipelajari bersama guru. 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk 

mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang diajarkan. 

Hasil belajar berasal dari dua kata yaitu ―hasil‖ dan ―belajar‖. Hasil 

(product) merupakan suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas 

atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
24

 

Sedangkan belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku 

individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 

dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
25

 Perubahan tingkah 

laku dalam hal ini seperti tingkah laku yang diakibatkan oleh proses 

kematangan fisik. Keadaan mabuk, lelah, dan jenuh tidak dipandang 
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sebagai proses belajar. Berikut paparan beberapa pengertian hasil belajar 

dari beberapa ahli, diantaranya: 

1) Menurut Nana Syaodih Sukmadinata hasil belajar merupakan realisasi 

potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil 

belajar seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam 

bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir maupun 

keterampilan motorik.
26

 

2) Menurut Gagne dan Briggs hasil belajar adalah sebagai kemampuan 

yang diperoleh seseorang sesudah mengikuti proses belajar.
27

 

3) Menurut Asep Jihad hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa 

secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai 

tujuan pembelajaran.
28

 

4) Menurut Winkel hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan 

manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
29

 

Dari uraian definisi-definisi di atas dapat dipahami bahwa hasil 

belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai setelah mengalami proses 

belajar atau setelah mengalami interaksi dengan lingkungannya guna 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang akan menimbulkan tingkah 

laku sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Dalyono berhasil tidaknya seseorang dalam belajar dapat 

disebabkan oleh dua faktor yaitu:
30

 

1) Faktor Internal   

a) Kesehatan  

Kesehatan jasmani dan rohani memiliki pengaruh yang luar 

biasa terhadap kemampuan belajar. Jika Peserta didik sakit maka 

akan mengakibatkan ia tidak semangat dan bergairah untuk 

mengikuti proses pembelajaran. Demikian pula halnya jika 

kesehatan rohani (jiwa) kurang baik maka belajar juga akan 

terhambat. 

b) Intelegensi dan Bakat 

Peserta didik yang mempunyai intelegensi baik (IQ-nya 

tinggi) akan mudah belajar cenderung mendapatkan hasil yang 

baik. Bakat memiliki pengaruh yang besar dalam menentukan 

keberhasilan belajar. Jika peserta didik mempunyai IQ yang tinggi 

dan bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, maka proses 

belajar akan lebih mudah. 

c) Minat dan Motivasi  

Minat timbul karena adanya daya tarik dari luar dan juga 

datang dari dalam diri Sanubari. Peserta didik yang belajar dengan 

motivasi yang kuat, akan melaksanakan Kegiatan belajarnya 
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dengan sungguh-sungguh, penuh gairah dan semangat. Motivasi 

berbeda dengan minat. Motivasi adalah daya penggerak atau 

pendorong dalam belajar sehingga belajar lebih bersemangat. 

Minat adalah keinginan belajar yang muncul dari dalam diri dan 

penuh dengan kesenangan dalam melakukannya. 

d) Cara belajar 

Cara belajar yang baik harus memperhatikan teknik dan 

faktor-faktor yang mendukung seperti faktor fisiologis, psikologis, 

dan ilmu kesehatan demi tercapainya tujuan pembelajaran dan 

pencapaian hasil Belajar. 

2) Faktor Eksternal 

a) Kesehatan Keluarga 

Faktor orang sangat besat pengaruhnya terhadap 

keberhasilan anak dalam belajar, misalnya tinggi rendahnya 

pendidikan, besar kecilnya penghasilan dan perhatian. 

b) Sekolah 

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat 

keberhasilan anak. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian 

kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas atau 

perlengkapan di sekolah dan sebagainya, semua ini mempengaruhi 

keberhasilan belajar. 
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c) Masyarakat 

Keadaan masyarakat juga menentukan Hasil belajar. Bila 

sekitar tempat tinggal Keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-

orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya, rata-rata 

bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak 

giat belajar. 

d) Lingkungan sekitar 

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat 

mempengaruhi hasil belajar. Keadaan lingkungan, bangunan 

rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas dan sebagainya semua 

ini akan mempengaruhi kegairahan belajar.
31

 

c. Indikator Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai 

tujuan pendidikan. Di mana tujuan pendidikan berdasarkan hasil belajar 

peserta didik secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga yakni: 

aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. 

1) Aspek kognitif 

Penggolongan tujuan ranah kognitif oleh Bloom, 

mengemukakan adanya 6 (enam) kelas/ tingkat yakni: 

a) Pengetahuan, dalam hal ini siswa diminta untuk mengingat kembali 

satu atau lebih dari fakta-fakta yang sederhana. 
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b) Pemahaman, yaitu siswa diharapkan mampu untuk membuktikan 

bahwa ia memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta 

atau konsep. 

c) Penggunaan/ penerapan, disini siswa dituntut untuk memiliki 

kemampuan untuk menyeleksi atau memilih generalisasi/ abstraksi 

tertentu (konsep, hukum, dalil, aturan, cara) secara tepat untuk 

diterapkan dalam suatu situasi baru dan menerapkannya secara 

benar. 

a) Analisis, merupakan kemampuan siswa untuk menganalisis 

hubungan atau situasi yang kompleks atau konsep-konsep dasar. 

b) Sintesis, merupakan kemampuan siswa untuk menggabungkan 

unsur-unsur pokok ke dalam struktur yang baru. 

c) Evaluasi, merupakan kemampuan siswa untuk menerapkan 

pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki untuk menilai 

suatu kasus. 

Dalam proses belajar mengajar, aspek kognitif inilah yang 

paling menonjol dan bisa dilihat langsung dari hasil tes. Dimana disini 

pendidik dituntut untuk melaksanakan semua tujuan tersebut. Hal ini 

bisa dilakukan oleh pendidik dengan cara memasukkan unsur tersebut 

ke dalam pertanyaan yang diberikan. Pertanyaan yang diberikan kepada 

siswa harus memenuhi unsur tujuan dari segi kognitif, sehingga peserta 

didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
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2) Aspek afektif 

Tujuan ranah afektif berhubungan dengan hierarki perhatian, 

sikap, penghargaan, nilai, perasaan, dan emosi. Kratwohl, Bloom, dan 

Masia dalam Dimyati & Mudjiono mengemukakan taksonomi tujuan 

ranah kognitif meliputi 5 kategori yaitu menerima, merespons, menilai, 

mengorganisasi, dan karakterisasi. 

3) Aspek psikomotorik 

Tujuan ranah psikomotorik berhubungan dengan ketrampilan 

motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi 

saraf dan koordinasi badan. Kibler, Barket, dan Miles dalam Dimyati & 

Mudjiono mengemukakan taksonomi ranah psikomotorik meliputi 

gerakan tubuh yang mencolok, ketepatan gerakan yang 

dikoordinasikan, perangkat komunikasi nonverbal, dan kemampuan 

berbicara.
32

 

Dalam proses belajar mengajar, tidak hanya aspek kognitif yang 

harus diperhatikan, melainkan aspek afektif dan psikomotoriknya juga. 

Untuk melihat keberhasilan kedua aspek ini, pendidik dapat melihatnya 

dari segi sikap dan keterampilan yang dilakukan oleh peserta didik 

setelah melakukan proses belajar mengajar. 

 

B. Hasil Penelitan yang Relevan  

Adapun hasil penelitian yang relevan dalam peneletian ini adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
32
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1. Skripsi dari Ali Firdaus Abadhi, 2019, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Ponorogo, dengan judul ―Pengaruh Metode Outdoor Class  dan 

Minat Baca Siswa Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Kelas IX MTsN 4 Madiun Tahun Pelajaran 2018/ 2019‖.  

Hasil penelitian Ali Firdaus Abadhi menunjukkan bahwa:  

a. Metode outdoor class  memiliki pengaruh signifikan sebesar 54,4% 

terhadap hasil belajar akidah akhlak siswa kelas IX di MTsN 4 

Madiun.  

b. Minat baca anak memiliki pengaruh signifikan sebesar 32,2% 

terhadap hasil belajar akidah akhlak siswa kelas IX di MTsN 4 

Madiun.  

c. Variabel metode outdoor class  dan variabel minat baca anak 

berpengaruh terhadap hasil belajar akidah akhlak siswa kelas IX di 

MTsN 4 Madiun sebesar 67,4%, sehingga apabila pembelajaran yang 

dilakukan menggunakan metode outdoor class  baik dan minat 

membaca siswa baik maka hasil belajar akidah akhlak siswa kelas IX 

di MTsN 4 Madiun juga baik.
33

 

Persamaan penelitian Ali Firdaus Abadhi dengan penelitian ini 

terletak pada variabel x yaitu "metode outdoor learning". Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel y yaitu ―hasil belajar akidah akhlak‖. 

Adapun variabel y pada penelitian ini adalah " hasil belajar pendidikan 
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  Ali Firdaus Abadhi, 2019, Pengaruh Metode Outdoor Class dan Minat Baca Siswa Terhadap 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas IX MTsN 4 Madiun Tahun Pelajaran 2018/ 

2019, Ponorogo: IAIN Ponorogo, Skripsi. 
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agama islam". Perbedaan lainnya adalah dalam penelitian Ali Firdaus 

Abadhi terdapat 1 lagi variabel x yaitu ―minat baca siswa‖, sedangkan 

dalam penelitian ini hanya terdapat 1 variabel x. Perbedaan lainnya adalah 

subjek penelitian. Dengan demikian, peneliti ingin berfokus pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam.  

2.  Skripsi dari Riza Faraziah, 2015, mahasiswa jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah UIN Jakarta dengan judul skripsi "Pengaruh 

Penggunaan Metode Pembelajaran Outdoor Learning terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas III dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Pondok Karya Tangerang 

Selatan" 

Hasilnya mengungkapkan bahwa metode outdoor learning 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS Hal 

ini dapat dilihat dari rata-rata skor motivasi belajar IPS siswa di kelas 

eksperimen (x) yang belajar dengan penerapan metode outdoor learning 

yaitu 57.34 dibandingkan dengan rata-rata motivasi belajar IPS siswa di 

kelas kontrol (y) yang belajar dengan penerapan metode konvensional 

yaitu 44.63 dan perhitungan nilai t-test lebih kecil dari taraf signifikansi 

0,05 yaitu 0,000 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya terdapat pengaruh penggunaan metode outdoor learning 

terhadap motivasi belajar siswa kelas III dalam pembelajaran IPS.
34
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Persamaan penelitian Riza Faraziah dengan penelitian ini terletak 

pada variabel x yaitu "metode outdoor learning". Sedangkan perbedaannya 

terletak pada variabel y. Variabel y pada penelitian Riza Faraziah adalah 

"motivasi belajar IPS". Adapun variabel y pada penelitian ini adalah " hasil 

belajar pendidikan agama islam". Perbedaan lainnya adalah subjek 

penelitian. Dengan demikian, peneliti ingin berfokus pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam.  

3.  Skripsi Nupi Susanti, 2019, Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Suska Riau, dengan judul ―Pengaruh 

Penerapan Metode Outdoor Learning terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Ekonomi di MA Darul Hikmah Pekanbaru‖. 

Berdasarkan hasil penelitian eksperimen yang dilakukan dengan 

menggunakan metode outdoor learning menunjukan bahwa hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran ekonomi pada materi koperasi, kelas pada 

eksperimen yang menggunakan metode outdoor learning memperoleh 

kategori baik dibandingkan dengan kelas kontrol, dengan rata-rata hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi pada materi koperasi pada 

kelas eksperimen sebesar 87,667, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 

79,733. Berdasarkan analisis uji-t dari skorhasil belajar siswa (posttest) 

pada mata pelajaran ekonomi pada materi koperasi antara kelas 

eksperimen dan kontrol diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 3,886>1,675 

yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa 
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antara kelas eksperimen yang menggunakan metode outdoor learning 

dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan metode outdoor learning di 

kelas X IPS pada mata pelajaran ekonomi pada materi koperasi di 

Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Adanya perbedaan tersebut 

maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh penerapan metode outdoor 

learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 

Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru.
35

 

Persamaan penelitian Nupi Susanti dengan penelitian ini terletak 

pada variabel x yaitu sama-sama meneliti tentang ―metode outdoor 

learning‖. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel y. Variabel y 

pada penelitian Nupi Susanti adalah ―hasil belajar pada mata pelajaran 

ekonomi‖. Adapun variabel y pada penelitian ini adalah ―hasil belajar 

pendidikan agama islam‖. Perbedaan lainnya adalah subjek penelitian.  

4.    Skripsi dari Yuyun Meiyuliana, 2018, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) ― 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten., dengan judul ―Pengaruh Penerapan 

Metode Pembelajaran Diluar Kelas (Outdoor Learning) Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(Eksperimen Di SMK Negeri 1 Pandeglang Prov. Banten)‖. 

Berdasarkan analisis data penelitian menunjukan bahwa, Hasil 

perhitungan data uji T menunjukan bahwa Ttabel = 2,00 kurang dari 

thitung 10,90. ini berarti nilai thitung lebih besar dari nilai Ttabel. Maka 

                                                           
35

  Nupi Susanti, 2019, Pengaruh Penerapan Metode Outdoor Learning terhadap Hasil Belajar 
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hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan pembelajaran 

diluar kelas terhadap motivasi belajar siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Besarnya pengaruh penerapan pembelajaran 

diluar kelas terhadap motivasi belajar siswa kelas X Akutansi 1 di SMK 

Negeri 1 Pandeglang adalah 22,96 % Didesimalkan menjadi ( = 0,2296 ) 

dibulatkan menjadi (0,23) dengan kriteria rendah.
36

 

Persamaan penelitian Yuyun Meiyuliana dengan penelitian ini 

terletak pada variabel x yaitu sama-sama meneliti tentang ―metode outdoor 

learning‖. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel y. Variabel y 

pada penelitian Yuyun Meiyuliana adalah ―motivasi belajar pendidikan 

agama islam‖. Adapun variabel y pada penelitian ini adalah ―hasil belajar 

pendidikan agama islam‖. Perbedaan lainnya adalah subjek penelitian.  

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan dalam memberi 

batasan terhadap konsep teoritis dengan menggambarkan cara mengukur dari 

konsep tersebut agar dapat didentifikasikan dan dikumpulkan datanya. Kajian 

ini berkaitan dengan penerapan Metode Outdoor Learning Terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Handayani Pekanbaru. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu metode 

Outdoor Learning (variabel X) dan hasil belajar (variabel Y). 
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1. Indikator Penerapan Metode Outdoor Learning 

a.  Langkah Persiapan  

1) Guru dan siswa menetapkan tujuan pembelajaran materi PAI 

berkaitan dengan penggunaan lingkungan sebagai media dan 

sumber belajar.  

2) Guru menentukan lokasi di luar kelas  

3) Guru menentukan cara belajar siswa ketika belajar di luar kelas 

pada saat kegiatan pembelajaran dilakukan 

4) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

b.  Langkah Pelaksanaan  

1) Guru mengajak siswa ke lokasi di luar kelas. Lokasi yang 

digunakan pada penelitian ini yakni di lapangan dan pondok literasi. 

2) Siswa berkumpul menurut kelompoknya 

3) Guru memberikan penjelasan cara kerja kelompok 

4) Guru bertindak sebagai fasilitator untuk mendampingi dan 

membimbing siswa selama proses pembelajaran 

5) Siswa melakukan praktek sesuai materi yang telah dibagikan oleh 

guru 

c.  Langkah Tindak Lanjut 

1) Guru dan siswa kembali ke kelas untuk membahas dan 

mendiskusikan laporan tugas kelompok yang diberikan oleh guru  



 
 

 

37 

2) Guru memandu diskusi dan siswa diberi kesempatan 

mempresentasikan hasil diskusi masing-masing kelompok dan 

kelompok lain diberi waktu untuk menanggapi. 

3) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

2. Indikator Hasil Belajar Siswa 

a. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

mencakup tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotor, dimana ketiga ranah tersebut seharusnya mampu dicapai 

oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran 

b. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

diperoleh dari nilai tes. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Dari urian-uraian diatas, maka diasumsikan bahwa metode Outdoor 

Learning memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa di SMA 

Handayani Pekanbaru. 

2. Hipotesis 

Ha  =  Terdapat pengaruh yang signifikan metode Outdoor Learning 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Handayani Pekanbaru.  

H0  =  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan metode Outdoor Learning 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Handayani Pekanbaru.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode 

penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian kuantitatif yang dilakukan 

dengan percobaan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

(treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang 

terkendalikan.
37

 

Adapun desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah pre 

experimental design dengan bentuk intact-group comparision. Intact-Group 

Comparison disebut juga rancangan Static Group Comparison (rancangan 

perbandingan kelompok statik). Menurut Sugiyono, desain ini cocok untuk 

membandingkan satu kelompok dengan dua sampel, setengah untuk kontrol 

dan setengah untuk eksperimen berdasarkan karakteristik yang terlihat.
38

  

Pada desain ini terdapat satu kelompok yang digunakan untuk   

penelitian, tetapi dibagi dua yaitu : setengah kelompok untuk eksperimen (yang  

diberi perlakuan) dan setengah untuk kelompok kontrol (yang tidak diberi 

perlakuan).
39

 Kedua kelompok itu ditetapkan tanpa acak (misalnya diambil 

kelas yang telah terbentuk) namun diasumsikan memiliki kemampuan yang 

setara dalam semua aspek yang relevan, yang berbeda hanyalah didalam 

pemberian perlakuan.  
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Adanya kelompok kontrol menyebabkan desain ini dapat mengontrol 

ancaman beberapa variabel luar, misalnya: sejarah, kematangan dan regresi 

statistik. Tahap pelaksanaan yaitu memberikan perlakuan pada kelompok 

eksperimen dan mengontrol pembelajaran di kelompok kontrol. Tahap akhir yaitu 

memberikan post-test pada kedua kelompok.
40

 Paradigma penelitiannya dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

TABEL III. 1 

Desain Penelitian 

 

 

 

Paradigma Penelitian Intact-Group Comparison 

Keterangan : 

O1 =  Hasil pengukuran setengah kelompok yang diberi perlakuan 

O2 =  Hasil pengukuran setengah kelompok yang tidak diberi 

perlakuan  

X =  Pengaruh perlakuan atas O1 – O2 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap yaitu Tahun 

Ajaran 2022-2023 yang dimulai dari bulan Februari hingga Maret 2023 dan 

berlokasi di SMA Handayani Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini didasari atas 

alasan bahwa permasalahan- permasalahan yang diteliti ada di lokasi ini. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa di SMA Handayani 

Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini adalah Pengaruh Penerapan 

Metode Outdoor Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan jumlah objek yang diteliti atau 

sumber data penelitian.
41

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas X SMA Handayani Pekanbaru yang berjumlah 65 orang.  

2. Sampel 

Sampel merupakan populasi atau subjek yang dipilih dan ditetapkan 

sebagai sumber data atau sumber informasi penelitian.
42

 Dalam penelitian 

ini, peneliti mengambil sampel dengan menggunakan sampel purposive. 

Menurut Sudjana, purposive sampling dikenal juga dengan sampel 

pertimbangan, terjadi apabila pengambilan sampel dilakukan berdasarkan 

pertimbangan perorangan atau pertimbangan penelitian.
43

 Sampel yang 

diambil pada penelitian ini adalah kelas X IPS yang berjumlah 32 orang 

dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol.  
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  Amri Darwis, 2021, Metode Penelitian Agama Islam: Pengembangan Ilmu Berparadigma 

Islami, Pekanbaru: Suska Press, h. 40 
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  Amri Darwis, dkk, 2019, Teknik Penulisan Skripsi Pendiidkan Agama Islam, Pekanbaru: 
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Adapun sampel dalam penelitian dapat digambarkan dalam tabel 

berikut: 

TABEL III. 2 

Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa  Keterangan 

1.  X IPS (A) 16 Orang Kelompok Eksperimen 

2.  X IPS (B) 16 Orang  Kelompok Kontrol 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara tertentu atau teknik-

teknik tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data.
44

 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

  Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data. 

Observasi bisa dilakukan secara terlibat (partisipasi) dan tidak terlibat (non-

partisipasi).
45

 Adapun observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi langsung atau observasi yang dilakukan secara terlibat 

(partisipasi). Observasi langsung merupakan cara untuk mengumpulkan data 

yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan secara langsung dari 

yang tampak pada objek penelitian.
46

 Dalam penelitian ini, teknik observasi 

digunakan untuk mengambil data variable X yaitu penerapan metode 

outdoor learning. Kemudian dipresentasekan dengan kesimpulan dari hasil 
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penelitian ini dibuat dalam bentuk kalimat-kalimat. Persentase tersebut 

adalah sebagai berikut: 

81% - 100% : Sangat Baik 

61% - 80% : Baik 

41% - 60% : Cukup 

21% - 40% : Kurang 

0% - 20% : Sangat Kurang
47

 

2. Tes 

Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran, artinya kemampuan 

siswa dalam menyerap pelajaran yang diajarkan.
48

 Tes dilakukan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa pada mata Pendidikan Agama Islam melalui 

penerapan Metode Outdoor Learning. Tes yang digunakan dalam penelitian 

ini berbentuk pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa melalui Metode Outdoor Learning.  

3. Dokumentasi 

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 

sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. Dalam desain 

penelitiannya, peneliti harus menjelaskan dokumen apa yang dikumpulkan 

dan bagaimana cara mengumpulkan dokumen tersebut. Pengumpulan data 
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melalui dokumen bisa menggunakan alat kamera, atau dengan cara foto 

copy.
49

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi, 

memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil 

penelitian, sehingga data hasil penelitian menjadi bermakna.
50

 Untuk pengujian 

instrumen menggunakan uji validitas, reabilitas, indeks kesukaran dan daya 

pembeda. 

1. Uji Validitas 

  Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrument dikatakan valid 

apabila dapat mengungkap data variabel yang diteliti secara tepat.
51

 Dalam 

melakukan instrument validitas maka peneliti menggunakan teknik korelasi 

product moment. 

      
  ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) 
 

 Keterangan: 

 rxy = Korelasi product moment 

 N = Banyaknya jumlah responden yang diteliti 

 ∑   = Jumlah hasil perkalian antara skor butir dan skor total 

 ∑  = Jumlah seluruh skor butir 

 ∑  = Jumlah seluruh skor soal 
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50

 Amri Darwis, 2014, Metode Penelitian Pendidikan Islam, Jakarta: Rajawali Pers, h. 57 
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 ∑   = Jumlah skor butir setelah masing-masing dikuadratkan  

 ∑   = Jumlah skor soal setelah masing-masing dikuadratkan. 

Penentuan valid atau tidaknya suatu data dapat dibandingkan 

dengan rhitung dan rtabel yang menggunakan bantuan SPSS 24 dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika rhitung > rtabel, maka pertanyaan dinyatakan valid. 

b. Jika rhitung < rtabel, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

Penulis melakukan uji validitas instrumen penelitian berupa lembar 

soal Tes kepada 31 siswa, hasil uji dapat direkapitulasikan ke dalam tabel 

sebagai berikut: 

TABEL III. 3 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Tes 

Butir soal No. RHitung RTabel 5 % Keterangan 

1 0, 487 0, 355 Valid 

2 0, 488 0, 355 Valid 

3 0, 455 0, 355 Valid 

4 0, 455 0, 355 Valid 

5 0, 455 0, 355 Valid 

6 0, 462 0, 355 Valid 

7 0, 497 0, 355 Valid 

8 0, 410 0, 355 Valid 

9 0, 613 0, 355 Valid 

10 0, 372 0, 355 Valid 

11 0, 487 0, 355 Valid 

12 0, 534 0, 355 Valid 

13 0, 401 0, 355 Valid 

14 0, 642 0, 355 Valid 

15 0, 458 0, 355 Valid 

16 0, 510 0, 355 Valid 

17 0, 488 0, 355 Valid 

18 0, 616 0, 355 Valid 

19 0, 783 0, 355 Valid 

20 0, 706 0, 355 Valid 
Sumber: olahan data SPSS 
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Dari tabel di atas,dapat diketahui bahwa nilai RHitung dari butir soal 

no 1-20 lebih besar dari Rtabel. Maka dapat disimpulkan bahwa dari butir 

soal no 1-20 dinyatakan bernilai valid, Sehingga dapat digunakan sebagai 

Instrumen Penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas merupakan salah satu persyaratan dalam pengukuran 

instrumen. Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel jika 

pengukurannya konsisten dan cermat akurat. Jadi uji reliabilitas instrumen 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsisten dari instrumen 

sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran reliable dapat 

dipercaya. Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas dimana 

item yang masuk pengujian adalah item yang valid saja, menggunakan 

metode cronbach‟s allfha (), dengan menggunakan penilaian > 0,60 

dapat dikatakan reliable atau dapat dipercaya.
52

 Adapun rumus untuk 

mencari cronbach‟s allfha yaitu: 

 
     

 
    

(   
    

   
) 

Keterangan: 

 r11 = reliabilitas instrument 

n = banyaknya butir pertanyaan 

      = jumlah varians item 

    = varians total 
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Dalam Penelitian (Dilengkapi Aplikasi Program SPSS), Bandung: CV. PUSTAKA SETIA, 

h.37   
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TABEL III. 4 

Kategori Koefisien Reliabilitas 

INTERVAL KRITERIA 

0,80 - 1,00  Sangat Tinggi 

0,60 – 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Sedang 

0,20 – 0,40     Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

 

 Uji reabilitas dalam penelitian yang peneliti lakukan menggunakan 

program bantuan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut: 

TABEL III. 5 

     Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.844 20 

 
Dari pengujian yang dilakukan peneliti, berdasarkan hasil olahan 

data SPSS diperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0.844. Dimana nilai 

0,844 lebih besar dari 0.6. Dengan demikian alat ukur yang digunakan 

reliable atau dapat dipercaya. 

3. Indeks Kesukaran Soal 

  Tingkat kesukaran soal yang dimaksud adalah untuk mengetahui 

apakah soal tersebut tergolong mudah atau sukar. Tingkat kesukaran adalah 

bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya sesuatu soal.
53

 Untuk 

menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal digunakan persamaan: 

a.  
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Cipta, h. 207 
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Keterangan: 

P : Indeks kesukaran 

B : Banyak siswa yang menjawab soal benar 

J : Jumlah seluruh siswa peserta tes 

TABEL III. 6 

Indeks Kesukaran Soal 

 

No. Indeks Kesukaran Klasifikasi 

1 

2 

3 

0,00   p < 0,30 

0,31   p < 0,70 

0,71   p < 1,00 

Sukar 

Sedang 

Mudah 

 

Adapun hasil analisis uji tingkat kesukaran yang peneliti lakukan adalah: 

 

TABEL III. 7 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes 

 
Butir soal 

No. 

Taraf 

kesukaran 

Keterangan 

1 0, 84 Mudah 

2 0, 90 Mudah 

3  0, 97  Mudah 

4 0, 97 Mudah 

5 0, 97 Mudah 

6 0, 60 Sedang 

7 0, 65 Sedang 

8 0, 55 Sedang 

9 0, 65 Sedang 

10 0, 68 Sedang 

11          0, 40 Sedang 

12 0, 55 Sedang 

13          0, 97 Mudah 

14 0, 61 Sedang 

15 0, 94 Mudah 

16 0, 60 Sedang 

17 0, 90 Mudah 

18 0, 55 Sedang 

19 0, 60 Mudah 

20 0, 55 Sedang 

Sumber: olahan data Excel 
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Berdasarkan tabel di atas, pada butir soal no. 1,2,3,4,5,13,15,17,19 

memiliki taraf kesukaran mudah, dimana rentan nilai berada pada  tingkat  

kesukaran antara 0,71   p < 1,00. Selanjutnya, pada ada butir soal no. 

6,7,8,9,10,11,12,14,16,18,20 memiliki taraf kesukaran sedang, dimana 

rentan nilai berada pada tingkat kesukaran antara 0,31   p < 0,70.  

4.  Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan butir soal itu untuk 

membedakan antara siswa yang pandai atau berkemampuan tinggi dengan 

siswa yang berkemampuan rendah. Untuk menentukan daya pembeda soal 

digunakan rumus sebagai berikut: 

   
  

  
  
  

  
 

Keterangan: 

D : Indeks daya pembeda. 

JA : Banyak peserta kelompok atas. 

JB : Banyak peserta kelompok bawah. 

BA : Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar. 

BB : Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 

benar.
54

 

Kriteria indeks daya pembeda soal dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 
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TABEL III. 8 

Kriteria Daya Pembeda Soal 

Daya Pembeda Kriteria 

0,00 – 0,20 Jelek (poor) 

0,20 – 0,40 Cukup (satifactory) 

0,40 – 0,70 Baik (Good) 

0,70 – 1,00 Baik sekali (Excellent) 

Minus (bertanda negatif) Jelek sekali 

 

Penulis telah melakukan uji daya pembeda terhadap instrumen 

penelitian. Adapun secara lengkap disajikan pada tabel berikut: 

 

      TABEL III. 9 

Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

 

Butir soal 

No. 

Indeks Keterangan 

1 0, 443 Baik 

2 0, 453 Baik 

3 0, 434 Baik 

4 0, 434 Baik 

5 0, 434 Baik 

6 0,406 Baik 

7 0,457 Baik 

8 0, 367 Cukup 

9 0, 564 Baik 

10 0, 316 Cukup 

11 0, 443 Baik 

12 0, 490 Baik 

13 0, 611 Baik 

14 0, 378 Cukup 

15 0, 428 Baik 

16 0, 464 Baik 

17 0, 453 Baik 

18 0, 592 Baik 

19 0, 766 Baik Sekali 

20 0, 674 Baik 

Sumber: olahan data SPSS 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagaimana rumusan masalah dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan metode Outdoor Learning 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Handayani Pekanbaru.  Dibuktikan dengan nilai thitung diperoleh 4,064 

lebih besar dari ttabel 2,042 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian Ha 

diterima dan H0 ditolak. 

Dengan nilai sig (2-tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi 5% yaitu 

0,001 < 0,05. Dengan demikian Ha diterima dan H0. Hasil mean skor kelompok 

eksperimen 89,50 lebih tinggi dibandingkan mean skor kelompok kontrol 

83,87. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, agar 

tercapainya tujuan pembelajaran dalam setiap pelaksanaan pembelajaran maka 

disarankan 

1. Metode outdoor learning dapat dijadikan sebagai salah satu alternative 

dalam pembelajaran PAI untuk mengatasi kejenuhan dalam proses 

pembelajaran, sehingga siswa dapat merasakan suasana pembelajaran yang 

berbeda sehingga melalui proses pembelajaran tersebut dapat menghasilkan 

hasil belajar yang lebih optimal. 
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2. Guru yang ingin mencoba menerapkan outdoor learning dalam 

pembelajaran PAI diharapkan merencanakan dengan matang sebelum 

melakukan pembelajaran dengan metode outdoor learning, seperti kondisi 

lingkungan, alokasi waktu maupun proses selama kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan di luar kelas tersebut.  

3. Bagi pihak sekolah dapat menyarankan kepada guru mata pelajaran lainnya 

untuk memggunakan metode outdoor learning dalam pembelajaran di 

sekolah guna mengefektifkan pencapaian hasil belajar siswa. 

4. Kepada peneliti lain yang ingin meneliti tentang metode Outdoor Learning 

dapat mengkaji faktor-faktor lain selain hasil belajar siswa yang belum 

dibahas dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah   : SMA Handayani Pekanbaru  

Kelas/Semester  : X/Genap 

Materi Pokok   : Hikmah Ibadah Haji, Zakat dan Wakaf dalam Kehidupan 

Alokasi Waktu  : 9 JPL X 45 Menit 
 

A. Kompetensi Inti 

KI-1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengeta-huan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari-nya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 

B. Kompetensi Dasar  

1.9.  Meyakini bahwa haji, zakat dan wakaf adalah perintah Allah dapat memberi 

kemaslahatan bagi individu dan masyarakat. 

2.9.  Menunjukkan kepedulian sosial sebagai hikmah dari perintah haji, zakat, 

dan wakaf. 
3.9.  Menganalisis hikmah ibadah haji, zakat, dan wakaf bagi individu dan masyarakat. 
4.9.  Menyimulasikan ibadah haji, zakat, dan wakaf. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Siswa mampu: 

1. Menyimpulkan pengertian haji, zakat dan wakaf 

2. Menunjukkan dalil naqli tentang haji, zakat, dan wakaf 

3. Menelaah ketentuan haji, zakat, dan wakaf 

4. Menyimpulkan keutamaan haji, zakat dan wakaf 

5. Mengimplementasikan ibadah haji, zakat, dan wakaf dalam kehidupan sehari-hari 

 

D. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Setelah selesai, diharapkan siswa dapat: 

3.9.1. Menyimpulkan pengertian haji 

3.9.2. Menunjukkan dalil naqli tentang haji 



 
 
 

 

3.9.3.  Menelaah ketentuan haji 

3.9.4.   Menjelaskan macam-macam haji 

3.9.5.  Menyimpulkan keutamaan haji 

3.9.6.  Menyimpulkan pengertian zakat 

3.9.7.  Menunjukkan dalil naqli tentang zakat 

3.9.8.  Memerinci syarat dan rukun zakat 

3.9.10. Menjelaskan hikmah dan keutamaan zakat 

3.9.11. Menyimpulkan pengertian wakaf  

3.9.12. Menunjukkan dalil naqli tentang wakaf 

3.9.13. Memerinci syarat dan rukun wakaf 

3.9.14. Menjelaskan hikmah dan keutamaan wakaf 

3.9.15.  Menelaah harta wakaf dan pemanfaatan wakaf 

3.9.16.  Menentukan prinsip-prinsip pengelolaan wakaf 

4.9.1.   Mempraktikkan manasik haji dengan tepat 

4.9.2.   Mempraktikkan tata cara membayar zakat fitrah dan zakat mal 

4.9.3.   Mempraktikkan lafaz atau ikrar wakaf (sighat) 

 

E. Materi Pembelajaran 

Hikmah Ibadah Haji, Zakat dan Wakaf dalam Kehidupan 

 

Fakta:  

- Pengertian haji, zakat dan wakaf 

- Dalil naqli tentang haji, zakat dan wakaf 

  

Konsep: 

Makna ibadah haji, zakat dan wakaf sebagai syariat islam 

 

Prinsip: 

Pengelolaan haji, zakat dan wakaf 

 

Prosedur : 

Tatacara Pengelolaan haji, zakat dan wakaf 

 

E. Metode Pembelajaran 

Outdoor Learning 

 
F. Media Pembelajaran 

Media: 

1. Laptop & infocus 

2. Slide power point 
3. Lembar penilaian 

4. Lingkungan (lapangan dan pondok literasi)  

 

Alat/Bahan : 

1. Meja 

2. Batu kerikil 

3. Atasan Mukena Untuk Perempuan 

4. Amplop 

5. Karton tulisan bernama 



 
 
 

 

G. Sumber Belajar 

1.  Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti X Kemendikbud Revisi 2017 

2.  Modul 

3.  Lingkungan (lapangan dan pondok literasi)  

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 : 3 x 45 menit 

Indikator: 

3.9.1.  Menyimpulkan pengertian haji 

3.9.2.  Menunjukkan dalil naqli tentang haji 

3.9.3.  Menelaah ketentuan haji 

3.9.4.  Menjelaskan macam-macam haji 

3.9.5.  Menyimpulkan keutamaan haji 

4.9.1.  Mempraktikkan manasik haji dengan tepat 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 
waktu 

Langkah 

Persiapan 

1.  Guru melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran 

2.  Guru menanyakan kabar siswa 

3.  Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

4.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan di capai 
5.  Guru menentukan lokasi berdasarkan tujuan 

belajar,    jarak yang dekat dan aman. 
6. Guru menentukan langkah-langkah rencana tujuan 

pada kegiatan belajar di luar kelas 
a. Membuat catatan terhadap kegiatan yang 

dilakukan siswa. 
b. Mengamati setiap kegiatan yang dilakukan 

siswa. 
c.  Menentukan cara belajar siswa pada saat 

kegiatan pembelajaran dilakukan. 
d. Guru menyampaikan aturan teknis yang harus 

dipatuhi saat belajar di luar kelas 

15 menit 

Langkah 

Pelaksanaan 

1.  Guru mengajak siswa ke lokasi di luar kelas. 
Lokasi yang digunakan pada materi haji yakni di 
lapangan sekolah 

2. Siswa berkumpul menurut kelompoknya 
3. Guru memberikan penjelasan cara kerja kelompok 
4. Guru bertindak sebagai fasilitator untuk 

mendampingi dan membimbing siswa selama 
proses pembelajaran 

5.  Siswa melakukan praktek manasik haji  

100 menit 



 
 
 

 

Langkah 

Tindak 

Lanjut 

1.  Guru dan siswa kembali ke kelas untuk membahas          

dan mendiskusikan laporan tugas kelompok yang 
diberikan oleh guru 

2.  Guru memandu diskusi dan siswa diberi 
kesempatan mempresentasikan hasil diskusi 

masing-masing kelompok dan kelompok lain 
diberi waktu untuk menanggapi. 

3.  Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. 

20 menit 

 

Pertemuan 2 : 3 x 45 menit 

Indikator: 

3.9.6. Menyimpulkan pengertian zakat 

3.9.7. Menunjukkan dalil naqli tentang zakat 

3.9.8. Memerinci syarat dan rukun zakat 

3.9.10. Menjelaskan hikmah dan keutamaan zakat 

4.9.2. Mempraktikkan tata cara membayar zakat fitrah dan zakat mal 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 
waktu 

Langkah 

Persiapan 

1.  Guru melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran 

2. Guru menanyakan kabar siswa 

3.  Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

4. Guru melakukan apersepsi 
5.  Guru menentukan lokasi berdasarkan tujuan 

belajar, jarak yang dekat dan aman. 
6. Guru menentukan langkah-langkah rencana tujuan 

pada kegiatan belajar di luar kelas 
a.  Membuat catatan terhadap kegiatan yang 

dilakukan siswa. 
b.  Mengamati setiap kegiatan yang dilakukan 

siswa. 
c.  Menentukan cara belajar siswa pada saat 

kegiatan pembelajaran dilakukan. 

10 menit 

Langkah 

Pelaksanaan 

1.  Guru mengajak siswa ke lokasi di luar kelas. Lokasi 
yang digunakan pada materi zakat yakni di pondok 
literasi. 

2.  Siswa berkumpul menurut kelompoknya 
3.  Guru memberikan penjelasan cara kerja kelompok 
4.  Guru bertindak sebagai fasilitator untuk 

mendampingi dan membimbing siswa selama 
proses pembelajaran 

5. Siswa melakukan praktik tata cara membayar zakat 

fitrah dan zakat mal  

95 menit 



 
 
 

 

Langkah 

Tindak 

Lanjut 

1.  Guru dan siswa kembali ke kelas untuk membahas          

dan mendiskusikan laporan tugas kelompok yang 
diberikan oleh guru 

2.  Guru memandu diskusi dan siswa diberi 
kesempatan mempresentasikan hasil diskusi 

masing-masing kelompok dan kelompok lain 
diberi waktu untuk menanggapi. 

3.  Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. 

30 menit 

 

Pertemuan 3 : 3 x 45 menit 

Indikator: 

3.9.11. Menyimpulkan pengertian wakaf  

3.9.12. Menunjukkan dalil naqli tentang wakaf 

3.9.13. Memerinci syarat dan rukun wakaf 

3.9.14. Menjelaskan hikmah dan keutamaan wakaf 

3.9.15.  Menelaah harta wakaf dan pemanfaatan wakaf 

3.9.16.  Menentukan prinsip-prinsip pengelolaan wakaf 

4.9.3.   Mempraktikkan lafaz atau ikrar wakaf (sighat) 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 
waktu 

LangkahPersiapan 1.  Guru melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran 

2. Guru menanyakan kabar siswa 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

4. Guru melakukan apersepsi 
5.  Guru menentukan lokasi berdasarkan tujuan 

belajar,  jarak yang dekat dan aman. 
6.  Guru menentukan langkah-langkah rencana 

tujuan pada kegiatan belajar di luar kelas 
a.  Membuat catatan terhadap kegiatan yang 

dilakukan siswa. 
b.  Mengamati setiap kegiatan yang dilakukan 

siswa. 
c.  Menentukan cara belajar siswa pada saat 

kegiatan pembelajaran dilakukan. 

10 
menit 

Langkah 

Pelaksanaan 

1.  Guru mengajak siswa ke lokasi di luar kelas. 
Lokasi yang digunakan pada penelitian ini yakni 
di pondok literasi 

2. Siswa berkumpul menurut kelompoknya 
3.  Guru memberikan penjelasan cara kerja 

kelompok 
4.  Guru bertindak sebagai fasilitator untuk 

mendampingi  dan membimbing siswa selama 
proses pembelajaran 

95 
menit 



 
 
 

 

5.  Siswa melakukan praktik lafaz atau ikrar 

wakaf (sighat) 

Langkah Tindak 

Lanjut 

1.  Guru dan siswa kembali ke kelas untuk 
membahas          dan mendiskusikan laporan 

tugas kelompok yang diberikan oleh guru 
2. Guru memandu diskusi dan siswa diberi 

kesempatan mempresentasikan hasil diskusi 

masing-masing kelompok dan kelompok lain 
diberi waktu untuk menanggapi. 

3. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. 

30 
menit 

I. Penilaian 

1. Penilaian Sikap   : Observasi 

     

Nama     : 

Kelas     : 

Mata Pelajaran    : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

 

 
No Aspek Indikator Penskoran 

1. Sikap Spiritual  Menunjukkan sikap doa 

sebelum dan sesudah 

kegiatan pembelajaran. 

 Memberikan salam/ucapan 

syukur pada saat awal dan 

akhir persentase 

 Menghargai perbedaan dan 

individu (toleransi) 

4 =  selalu, apabila 

selalu melakukan 

sesuaipernyataan 

 3 =  sering, apabila 

sering melakukan 

sesuai pernyataan 

2.  Sikap Sosial 

Jujur  tidak menyontek hasil diskusi 
kelompok lain 

 menyampaikan hasil diskusi 
(data atau informasi)
 apaadanya. 

2 =  kadang-kadang, 

apabila kadang- 

kadang 

melakukan sesuai 

dengan 

Pernyataan 

 

1 =  tidak pernah, 

apabila tidak 

pernah melakukan 

sesuai dengan 

pernyataan 

 

 Kerjasama 
 

 Aktif dalam kerja kelompok 

 Kesediaan melakukan tugas 

sesuai kesepakatan 

 



 
 
 

 

Tanggung jawab 

 
 Menyelesaikan setiap tugas 

yang diberikan guru. 

 Mempertanggungjawabkan 

pendapat pribadi maupun hasil 

diskusi kelompok 

 

Sopan Santun Menanggapi pendapat yang 

disampaikan teman dengan 

menggunakan pilihan kata yang 

tidak menyinggung orang lain 

 

 

 

 

      
              

             
      

 

 
2. Penilaian Pengetahuan   : Tes Tertulis  

    Pilihan ganda 

 

1.  Menyengaja mendatangi Baitullah untuk menunaikan amalan-amalan tertentu 

(seperti  berkunjung ke Arafah untuk wukuf) merupakan pengertian dari…  

a. Haji       d. Zakat   

b. Umrah       e. Mal 

c. Wakaf  

 

2. Di bawah ini yang merupakan syarat wajib haji adalah....  

a. Beragama Islam      d. Tidak memiliki hutang  

b. Menutup aurat      e. Disertai mahram 

c. Suci dari hadas dan najis  

 

3. Rukun haji yang pertama adalah...  

a. Tahallul       d. Sa‘i  

b. Wukuf       e. Ihram  

c. Tawaf  

 

4. Berlari-lari kecil antara bukit Shafa dan Marwah dalam pelaksanaan ibadah haji 

dinamakan...... 

a. Thawaf       d. Jumroh  

b. Sa‘i       e. Wukuf 

c. Tahallul 

 

5. Salah satu ritual haji berupa mencukur rambut minimal 3 helai, dinamakan...... 

a. Wukuf      d. Ihram  

b. Mabit      e. Jumrah 

c. Tahallul   



 
 
 

 

6. Proses haji yang ditunaikan dengan melaksanakan ibadah umrah terlebih 

dahulu, setelah itu baru melaksanakan ibadah haji dinamakan dengan haji……. 

a. Tamattu‘      d. Wada 

b. Ifrad      e. Qudum 

c. Qiran 

 

7. Tawaf pamitan, dilakukan sesudah selesai melakukan ibadah haji bagi yang 

akan meninggalkan kota Makkah, dinamakan....... 

a. Tawaf sunat     d. Tawaf qudum   

b. Tawaf ifadah     e. Tawaf umrah  

c. Tawaf wada  

 

8. Berikut adalah hikmah ibadah haji, kecuali...... 

a. kepatuhan dan penyerahan kepada Allah semata   

b. meningkatkan kedisiplinan 

c. senantiasa mengingat kematian 

d. membersihkan dan menyuburkan harta  

e. menumbuhkan solidaritas dan kebersamaan 

 

9. Zakat menurut bahasa ialah...... 

a. sedekah      d. tumbuh 

b. menahan      e. infak 

c. sempurna 

 

10. Firman Allah SWT yang menjelaskan perintah zakat terdapat dalam surat ... 

a. QS. Al baqarah: 43    d. QS. At Taubah: 103 

b. QS. Al An‘am: 141    e. QS. Muhammad: 5 

c. QS. Al A‘raf: 20 

 

11. Dibawah ini yang bukan termasuk syarat-syarat yang berhubungan dengan 

jenis harta adalah…. 

a. Milik penuh     d. Bebas dari utang 

b. Berkembang     e. Milik orang lain 

c. Mencapai nisab 

 

12. Dalam QS. At Taubah: 60 orang yang berhak menerima zakat terdiri dari..... 

a. 6 golongan     d. 9 golongan 

b. 7 golongan     e. 10 golongan 

c. 8 golongan 

 

13. Zakat yang wajib dilakukan oleh setiap muslim yang mempunyai kelebihan 

dari nafkah  keluarga yang wajar pada malam idul fitri disebut zakat…. 

a. tijarah      d. mal 

b. profesi      e. jira‘ah 

c. fitrah 

 



 
 
 

 

14. Berikut adalah yang tidak termasuk hikmah zakat bagi muzakki, yaitu...... 

a. membuat harta semakin berkah d. menghilangkan rasa  

kecemburuan sosial 

b. menghilangkan sifat kikir, tamak e. menyucikan harta dari hak  

orang lain 

c. menimbulkan rasa kasih sayang,  

ketenangan batin 

 

15. Pemberian atau pengalihan hak milik pribadi untuk menjadi milik suatu 

institusi atau organisasi yang memberikan manfaat bagi masyarakat luas 

dengan tujuan untuk mendapatkan ridha Allah disebut…. 

a. Pajak      d. Zakat 

b. Infak      e. Wakaf 

c. Sedekah 

 

16.Dibawah ini merupakan harta yang memenuhi syarat untuk diwakafkan, 

kecuali…  

a. Tanah      d. Jam dinding  

b. Bangunan       e. Makanan 

c. Tikar salat  

  

17. Rukun wakaf adalah sebagai berikut, kecuali..... 

a. Wakif       d. Sighat  

b. Mauquf      e. PPAIW 

c. Mauquf alaih  

 

18. Orang yang mewakafkan harta benda disebut….  

a. Waqif       d. Sighat  

b. Mauquf bih     e. Nazir  

c. Mauquf ‗alaih  

 

19. Wakaf termasuk amalan sedekah jariah, artinya…. 

a. sedekah yang dianjurkan bagi orang yang telah berumur 

b. amalan yang tidak terlalu penting untuk dikerjakan  

c. sedekah yang harus ikhlas dalam mengeluarkannya 

d. pahalanya akan terus mengalir kepada yang mengeluarkan 

e. jika dikeluarkan mendapatkan pahala, tetapi tidak wajib 

  

20. Berikut adalah yang tidak termasuk hikmah wakaf, yaitu.... 

a. menanamkan sifat zuhud dan tolong menolong dalam kebaikan  

b. meningkatkan banyak aset-aset yang digunakan untuk kepentingan umum 

c. meningkatkan kedisiplinan umat 

d. menjadi sumber daya potensial bagi peningkatan kualitas umat 

e. peluang amal shaleh untuk mendekatkan diri kepada Allah 

 

 



 
 
 

 

Kunci Jawaban 

1. A 

2. A 

3. E 

4. B 

5. C 

6. A 

7. C 

8. D 

9. D 

10.  A 

11. E 

12. C 

13. C 

14. D 

15. E 

16. E  

17. E 

18. A 

19. D 

20. C 

 

Nilai: Total skor x 5 

 

 

3. Penilaian Keterampilan: Praktek dan kemampuan dalam presentasi hasil kerja 

kelompok 

 

 
 

Aspek Indikator Penskoran 

 
Melakukan praktek 

 

Mampu melakukan praktik dengan 
menggunakan seluruh prosedur yang 
ada. 

4 : Baik sekali 
3 : Baik 

2 : Cukup 

1 : Kurang Mampu melakukan praktik dengan 
menggunakan sebagian prosedur yang 
ada. 

Tidak mampu melakukan praktik 
dengan menggunakan prosedur yang 
ada. 

 

Kemampuan 

berkomunikasi 

Teknik bertanya menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan 
benar 



 
 
 

 

 

Memberi  pendapat/ sanggahan 

dengan menggunakan  bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 

 

Kemampuan 

memberikan pendapat 

Memberikan ide/ pendapat dengan 
dasar pikir yang logis 

Mengajukan sanggahan dengan 
dasar pikir yang logis 

 
 

Pengetahuan 

Penguasaan materi presentasi 

Sistematika presentasi 

Pertanggungjawaban yang 
berhubungan dengan materi 

presentasi 

 

      
              

             
      

 

 

Pekanbaru, 02 Maret 2023 

 

       Guru Mata Pelajaran PAI Mahasiswa Peneliti, 

 

 

Nurman, M. Pd Alya Mardatillah. B 

NUPTK. 6499757658200012      NIM. 11910123196 

 

 

 

  



 
 
 

 

LAMPIRAN 2 

 

SOAL POST TEST MATERI HIKMAH IBADAH HAJI, ZAKAT DAN 

WAKAF DALAM KEHIDUPAN  

 

Nama   : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran : 

 

1. Menyengaja mendatangi Baitullah untuk menunaikan amalan-amalan tertentu 

(seperti  berkunjung ke Arafah untuk wukuf) merupakan pengertian dari…  

a. Haji        d. Zakat   

b. Umrah       e. Mal 

c. Wakaf  

 

2. Di bawah ini yang merupakan syarat wajib haji adalah....  

a. Beragama Islam      d. Tidak memiliki hutang  

b. Menutup aurat      e. Disertai mahram 

c. Suci dari hadas dan najis  

 

3. Rukun haji yang pertama adalah...  

a. Tahallul       d. Sa‘i  

b. Wukuf       e. Ihram  

c. Tawaf  

 

4. Berlari-lari kecil antara bukit Shafa dan Marwah dalam pelaksanaan ibadah haji 

dinamakan...... 

a. Thawaf       d. Jumroh  

b. Sa‘i       e. Wukuf 

c. Tahallul 

 

5. Salah satu ritual haji berupa mencukur rambut minimal 3 helai, dinamakan...... 

a. Wukuf      d. Ihram  

b. Mabit      e. Jumrah 

c. Tahallul  

 

6. Proses haji yang ditunaikan dengan melaksanakan ibadah umrah terlebih 

dahulu, setelah itu baru melaksanakan ibadah haji dinamakan dengan haji……. 

a. Tamattu‘      d. Wada 

b. Ifrad      e. Qudum 

c. Qiran 

 

7. Tawaf pamitan, dilakukan sesudah selesai melakukan ibadah haji bagi yang 

akan meninggalkan kota Makkah, dinamakan....... 

a. Tawaf sunat     d. Tawaf qudum   

b. Tawaf ifadah     e. Tawaf umrah  



 
 
 

 

c. Tawaf wada  

 

8. Berikut adalah hikmah ibadah haji, kecuali...... 

a. kepatuhan dan penyerahan kepada Allah semata   

b. meningkatkan kedisiplinan 

c. senantiasa mengingat kematian 

d. membersihkan dan menyuburkan harta  

e. menumbuhkan solidaritas dan kebersamaan 

c. senantiasa mengingat kematian 

 

9. Zakat menurut bahasa ialah...... 

a. sedekah       d. tumbuh 

b. menahan       e. infak 

c. sempurna 

 

10. Firman Allah SWT yang menjelaskan perintah zakat terdapat dalam surat ... 

a. QS. Al baqarah: 43     d. QS. At Taubah: 103 

b. QS. Al An‘am: 141     e. QS. Muhammad: 5 

c. QS. Al A‘raf: 20 

 

11. Dibawah ini yang bukan termasuk syarat-syarat yang berhubungan dengan 

jenis harta adalah…. 

a. Milik penuh      d. Bebas dari utang 

b. Berkembang      e. Milik orang lain 

c. Mencapai nisab 

 

12. Dalam QS. At Taubah: 60 orang yang berhak menerima zakat terdiri dari..... 

a. 6 golongan      d. 9 golongan 

b. 7 golongan      e. 10 golongan 

c. 8 golongan 

 

13. Zakat yang wajib dilakukan oleh setiap muslim yang mempunyai kelebihan 

dari nafkah  keluarga yang wajar pada malam idul fitri disebut zakat…. 

a. tijarah       d. mal 

b. profesi       e. jira‘ah 

c. fitrah 

 

14. Berikut adalah yang tidak termasuk hikmah zakat bagi muzakki, yaitu...... 

a. membuat harta semakin berkah   d. menghilangkan rasa  

kecemburuan sosial 

b. menghilangkan sifat kikir, tamak e. menyucikan harta 

dari hak orang lain 

c. menimbulkan rasa kasih sayang, ketenangan batin 

 

15. Pemberian atau pengalihan hak milik pribadi untuk menjadi milik suatu 

institusi atau organisasi yang memberikan manfaat bagi masyarakat luas 



 
 
 

 

dengan tujuan untuk mendapatkan ridha Allah disebut…. 

a. Pajak       d. Zakat 

b. Infak       e. Wakaf 

c. Sedekah 

 

16. Dibawah ini merupakan harta yang memenuhi syarat untuk diwakafkan, 

kecuali…  

a. Tanah       d. Jam dinding  

b. Bangunan       e. Makanan 

c. Tikar salat  

 

17. Rukun wakaf adalah sebagai berikut, kecuali..... 

a. Wakif        d. Sighat  

b. Mauquf       e. PPAIW 

c. Mauquf alaih  

 

18. Orang yang mewakafkan harta benda disebut….  

a. Waqif        d. Sighat  

b. Mauquf bih      e. Nazir  

c. Mauquf ‗alaih  

 

19. Wakaf termasuk amalan sedekah jariah, artinya…. 

a. sedekah yang dianjurkan bagi orang yang telah berumur 

b. amalan yang tidak terlalu penting untuk dikerjakan  

c. sedekah yang harus ikhlas dalam mengeluarkannya 

d. pahalanya akan terus mengalir kepada yang mengeluarkan 

e. jika dikeluarkan mendapatkan pahala, tetapi tidak wajib 

 

20. Berikut adalah yang tidak termasuk hikmah wakaf, yaitu.... 

a. menanamkan sifat zuhud dan tolong menolong dalam kebaikan  

b. meningkatkan banyak aset-aset yang digunakan untuk kepentingan umum 

c. meningkatkan kedisiplinan umat 

d. menjadi sumber daya potensial bagi peningkatan kualitas umat 

e. peluang amal shaleh untuk mendekatkan diri kepada Allah 

 

 

 

 

 

  



 
 
 

 

LAMPIRAN 3 

 

 
 

 

  



 
 
 

 

LAMPIRAN 4 

 

 
 



 
 
 

 

LAMPIRAN 5 

 

 
 

 

  



 
 
 

 

LAMPIRAN 6 

 

 
 

 

  



 
 
 

 

LAMPIRAN 7 

 

 
 

  



 
 
 

 

LAMPIRAN 8 

 

 
 

 

  



 
 
 

 

LAMPIRAN 9 

 

 
 

  



 
 
 

 

LAMPIRAN 10 

 

 
  



 
 
 

 

LAMPIRAN 11 

 

 
 

 

  



 
 
 

 

LAMPIRAN 12 

 

 
 

 



 
 
 

 

LAMPIRAN 13 

 

 
  



 
 
 

 

LAMPIRAN 14 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

   
 

   
 

   

 



 
 
 

 

   

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

  

    
 

                                               



 
 
 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 
 

 

LAMPIRAN 16 

 

 
 

 

  



 
 
 

 

DOKUMENTASI UJIAN MUNAQASYAH 
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